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ABSTRAK

Pulau Singkep adalah bagian dari jalur timah Asadgara, yang salah satu litologinya tersusun giehit
Muncung. Keberadaan granit tersebut memungkinkamyad cebakan mineral radioaktif yang prospek texpad
uranium dan thorium. Penelitian ini bertujuan untoéngidentifikasi keterdapatan mineral radioaltdda granit
Muncung sebagai tahap awal untuk penilaian progpekium dan thorium di Pulau Singkep. Metoda yang
digunakan adalah pengambilan sampel batuan gematjsis petrografi sampel granit Muncung, analisidar
uranium dan thorium serta analisis butir sampelskotrat dulang yang diambil di wilayah granit Mungu
Mineral radioaktif pada granit Muncung adalah mdndan zirkon sedangkan pada konsentrat dulangahdal
monasit, zirkon, dan senotim. Persentase monalsildRonsentrat dulang adalah 1,1 — 59,53 %, zik&G8 —
55,07 % dan senotim 0,39 — 3,54 %. Kadar uraniuland&onsentrat dulang adalah 30 — 1.346 ppm daarkad
thorium 557 — 13.200 ppm. Disimpulkan bahwa daedalsekitar granit Muncung dianggap cukup prospek
uranium dan thorium dan dapat dikembangkan ke thafsplorasi lebih detail.

Kata kunci: Identifikasi, mineral, radioaktif, granit, Singkep

ABSTRACT

Singkep Island is part of Southeast Asia tin behjch is one of the lithologies, composed of genit
Muncung. Existence of granite allows formed depasitradioactive minerals that prospect of the uwam and
thorium. This research goal is to identify radiaaetminerals occurrences on granit Muncung in thigal stage
for prospect assessment of uranium and thoriumingkep Island. The Methodologies are granite sangpli
petrography analysis of Muncung granite sampleanium and thorium content analysis and grain sizelgsis
of pan concentrate samples. Radioactive mineralMimcung granite are monazite and zircon, whilepan
concentrate they are monazite, zircon, and xenotifitee percentage of monazite, zircon, and xendtirnttee pan
concentrate are 1.1-59.53 %, 0.68-55.07 %, and353+% respectively. The uranium and thorium canten
the pan concentrate are 30—1,346 ppm and 557—-13)p0® respectively. It concluded that the area arbthre
Muncung granite considered prospect for uranium dhdrium, and possibly developed into more detailed
exploration stage.

Keywords: Identification, mineral, radioactive, granite, gkep

PENDAHULUAN Malaysia, Singapura, Kepulauan Riau dan

Pulau Singkep merupakan daerah yangangka Belitung [1] (Gambar 1).
terletak pada rangkaian granit jalur timah Granit jalur timah Asia Tenggara terbagi
Asia Tenggara yang membentang dari utadgalam tiga jalur yaitu jalur utama, jalur barat
ke selatan yaitu dari Myanmar, Thailanddan jalur timur. Cebakan timah primer dan
sekunder terbentuk pada jalur-jalur tersebut.
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Jalur utama merupakan jalur yang paling kayB0426'00"-10431°00” Bujur Timur dan
cebakan timah [2]. Mineral utama yand°25'00"-0°30’00” Lintang Selatan.
terkandung di dalam cebakan timah adalah

kasiterit, sedangkan monasit, zirkon da
senotim merupakan mineral radioakti { i
ikutannya [2]. Py
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Gambar 1. Penyebaran granit jalur timah Asia .
Tenggara [1]. sedangkan bahan yang digunakan adalah peta
dasar yaitu peta geologi dan topografi lembar
Granit Muncung merupakan granit yan@abo, Sumatera skala 1:250.000. Peralatan
terletak pada jalur utama dari rangkaian graniintuk analisis petrografi adalah mikroskop
jalur timah Asia Tenggara [1] sehingggolarisasi tembus cahaya, sedangkan bahan
diharapkan di granit Muncung akan dijumpajang digunakan adalah sayatan tipis granit
kasiterit sebagai mineral utama, monasiMuncung. Peralatan untuk analisis butir
zirkon, dan senotim sebagai minerakonsentrat dulang  yaitu  mikroskop
radioaktif ikutannya. stereografis sedangkan bahan yang dipakai
Penelitan  ini  bertujuan  untuk adalah konsentrat dulang yang diambil dari
mengidentifikasi ~ keterdapatan  mineralapangan dan bahan kimia tetrabromoethan.
radioaktif pada granit Muncung sebagai tahaperalatan untuk analisis kadar uranium dan
awal untuk penilaian prospek uranium daghorium adalahX-Ray FluorescencgXRF)
thorium di Pulau Singkep. Lokasi penelitiardesktop alat pemadat untuk membuat tablet
terletak di bagian timur laut Pulau Singkepsampel konsentrat dulang dan alat penggerus
secara administratif termasuk ke dalarmineral serta saringan sedangkan bahan yang
wilayah ~ Kabupaten Lingga, Propinsidipakai adalah konsentrat dulang yang
Kepulauan Riau (Gambar 2). Posistiambil dari lapangan.
geografinya  terletak pada  koordinat  Metode penelitian yang dilakukan adalah
pengambilan sampel batuan granit pada
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lokasi yang dianggap mewakili untuk analisis
petrografi, pengambilan sampel konsentre
dulang pada lokasi-lokasi yang telat
ditentukan untuk analisis butir mineral bera
dan analisis kadar uranium dan thoriun
(Gambar 3). Analisis petrografi difokuskan| <
pada granit Muncung. Analisis petrografi
pada penelitian ini  disamping untuk
mengetahui nama batuan dan komposi
mineralnya  juga  untuk mengetahuil .o ean
keterdapatan mineral radioaktif dalam grani| E3 Granit Muncung
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membentuk struktur pleokroik halo terutamgambar 3. Lokasi pengambilan sampel granit dan
pada mineral biotit. Sampel batuan grankonsentrat dulang.
segar yang diambil dari lapangan (Gambar 4) .. m
dipotong selanjutnya dibuat sayatan tipis darg: .?L ‘ﬂ
diamati dengan mikroskop polarisasi tembust " ¥
cahaya. Analisis butir konsentrat dulang
dilaksanakan dengan cara memasukkar

lapangan (Gambar 5) ke dalam cairan tetra’
bromoetan untuk mendapatkan mineralfj
dengan berat jenis lebih dari 2,7 grfcm
Mineral yang mengendap dalam cairan tetrg
bromoetan selanjutnya dikeringkan kemudia
dibagi dua, separuh untuk analisis butiran dan
sisanya untuk analisis kadar uranium dan
thorium. Sampel konsentrat  dulang
selanjutnya diamati menggunakan mikroskop
stereo untuk mengetahui nama-nama minera
yang terkandung dalam konsentrat dulang.§®
Mineral yang mengambang dalam cairan tetrafs _
bromoetan selanjutnya dibuang karena [
merupakan mineral ringan. Analisis kadar [ %
uranium dan thorium sampel konsentrat
dulang dilaksanakan dengan menggunakar, “SEes
metode analisis XRF. Sampel konsentratGambar 5
dulang dihaluskan sampai dengan ukuran

minus 200 mesh selanjutnya dibuat tablet

untuk dianalisis dengan alat XRIEsktop

Gambar 4. Pengambilan sampel granit Muncung.
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HASIL DAN PEMBAHASAN Tiga buah sampel granit yang diambil untuk
Geologi Pulau Singkep analisis petrografi dianggap mewakili karena
Morfologi Pulau Singkep terdiri dari penelitian ini masih tahap awal. Penelitian
dataran bergelombang dan perbukitadapat dilanjutkan apabila minimal satu dari
berlereng terjal. Dataran bergelombantiga sampel granit mengandung mineral
berketinggian 0-50 meter diatas permukaamadioakiif.
laut (mdpl) dengan kemiringan lereng datar Nomor sampel SGP/1/BTN, granit,
hingga landai. Perbukitan berlereng terjaholokristalin alotriomorfik granular, aplitik
berketinggian 50-475 mdpl dengarukuran mineral 0,1-0,9 mm. Komposisi
kemiringan lereng terjal. Bukit tertinggi mineral terdiri dari alkali felspar 38 %, kuarsa
adalah Gunung Lanjut dengan ketinggian 4731 %, plagioklas 25 %, biotit 5 %, mineral
mdpl terletak di bagian timur laut Pulauwopak 1 9%. Plagioklas berupa oligoklas,
Singkep. Stratigrafi Pulau Singkep darsebagian terubah menjadi serisit dan mineral
batuan berumur tua ke muda adalah Kuardémpung. Alkali felspar berupa ortoklas dan
Bukit Duabelas berumur Permo—Karbonmikroklin, sebagian terubah menjadi serisit
Komplek Malihan Persing berumur Permo-dan mineral lempung. Biotit sebagian telah
Karbon, granit Muncung berumur Triasterubah menjadi muskovit, serisit, dan oksida
granit Tanjungbuku berumur Yura, Endapabesi. (Gambar 7.a dan b).
Rawa dan Aluvium berumur Holosen [3] Nomor sampel SGP/2/BTN, granit,
(Gambar 6). Kuarsit Bukit Dua Belas terdiriholokristalin alotriomorfik granular ukuran
dari kuarsit dengan sisipan filit danmineral 0,06 — 2 mm. Komposisi mineral
batusabak. Komplek Malihan Persing terdirierdiri dari alkali felspar 45 %, kuarsa 25 %,
dari perselingan filit, batusabak dan sekiplagioklas 24 %, biotit 3 %, monasit 1 %,
grafit dengan urat-urat kuarsa. Graniepidot 0,5 %, mineral opak 0,5 %, zirkon 0,5
Muncung terdiri dari granit, diorit dan aplit. %, apatit 0,5 %. Plagioklas berupa oligoklas,
Granit Muncung tersusun oleh kuarsaimumnya telah terubah menjadi serisit dan
ortoklas, plagioklas, dan biotit. Granitmineral lempung. Alkali felspar berupa
Tanjungbuku terdiri dari granit dan diorit.ortoklas dan mikroklin, umumnya telah
Granit Tanjungbuku tersusun oleh kuarsdaerubah menjadi serisit dan mineral lempung.
ortoklas, plagioklas, dan hornblendeKuarsa sebagian tumbuh bersama ortoklas
Endapan rawa tersusun oleh lumpur, lempumgembentuk tekstur grafik. Biotit telah
dan gambut. Aluvium tersusun oleh materigkerubah menjadi muskovit, serisit, dan oksida
lepas berukuran kerikil, pasir, lempung, dabesi. Terdapat retakan dengan tebal 0,3-0,8
lumpur. Struktur geologi yang berkembang dinm yang terisi oksida besi, serisit dan silika
daerah penelitian adalah sesar-sesar bera(@ambar 8.a dan b).
timur laut—barat daya dan barat laut-tenggara. Nomor sampel SGP/3/BTN, granit,
holokristalin alotriomorfik granular ukuran
Analisis Petrografi Granit mineral 0,8—4 mm. Komposisi mineral terdiri
Hasil analisis petrografi dari tiga (3) bualdari alkali felspar 45 %, kuarsa 25 %,
sampel batuan granit Muncung yang diambplagioklas 25 %, biotit 3 %, monasit 1 %,
dari lapangan adalah seperti terlihat dalamirkon 0,5 %, dan apatit 0,5 %. Plagioklas
Gambar 7.a dan b; 8.a dan b; 9.a, b, ¢c danlwerupa oligoklas, umumnya telah terubah
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menjadi serisit dan mineral lempung. AlkalMuncung dengan asumsi bahwa konsentrat
felspar berupa ortoklas dan mikroklindulang tersebut hanya berasal dari rombakan
umumnya telah terubah menjadi serisit dagranit Muncung sehingga data hasil analisis
mineral lempung. Biotit telah terubah menjadkadar uranium dan thorium dari konsentat

muskovit, serisit, klorit, dan oksida besidulang dianggap mewakili kadar uranium dan

Monasit sebagai inklusi di dalam kuarsa dathorium yang terkandung pada granit

biotit. Monasit pada biotit menimbulkanMuncung.

pleokroik halo. Zirkon dan apatit sebagai

inklusi di dalam kuarsa (Gambar 9.a, b, c, dafinalisis Butir Konsentrat Dulang

d). Hasil analisis butir konsentrat dulang dari
sembilan (9) sampel yang diambil di wilayah
AnalisisKadar Uranium dan Thorium granit Muncung adalah seperti tertera dalam

Hasil analisis kadar uranium dan thoriunTabel 2. Sembilan sampel konsentrat dulang
yang dilaksanakan menggunakan metod®muanya diambil pada wilayah granit
XRF dari empat belas (14) buah sampéfluncung dengan asumsi bahwa konsentrat
konsentrat dulang yang diambil di wilayahdulang tersebut hanya berasal dari rombakan
granit Muncung adalah seperti tertera dalagranit Muncung sehingga data hasil analisis
Tabel 1. Empat belas sampel konsentréutir konsentrat dulang dianggap mewakili
dulang yang dianalisis kadar uranium damineral-mineral yang terkandung pada granit
thorium semuanya diambil di wilayah granitMuncung.
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Gambar 6. Peta geologi Pulau Singkep [3].
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Gambar 7.(a) Kenampakkan petrografis nikol sejammpel SGP/1/BTN; (b) Kenampakkan petrografis nikol
bersilang sampel SGP/1/BTN.

Gambar 8.(a) Kenampakkan petrografis nikol sejagmpel SGP 2/BTN; (b) Kenampakkan petrografis nikol
bersilang sampel SGP 2/BTN.
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Gambar 9. (a) Kenampakkan petrografis nikol sejaganpel SGP 2/BTN; (b) Kenampakkan petrografis Iniko
bersilang sampel SGP 2/BTN; (c) Kenampakkan pedifigynikol sejajar pleokroik halo monasit pada bidan
inklusi zirkon pada kuarsa sampel SGP 2/BTN; (dndtapakkan petrografis nikol bersilang pleokroikohal
monasit pada biotit dan inklusi zirkon pada kuaaapel SGP 2/BTN.

Tabel 1. Hasil analisis kadar Uranium dan Thorigampel konsentrat dulang.
Kadar U Kadar Th

Nomor Nomor Sampel (ppm) (ppm) Litologi
1 SGP/1/MB 1346 13200 Granit Muncung
2 SGP/2/MB 30 581 Granit Muncung
3 SGP/3/MB 121 1440 Granit Muncung
4 SGP/4/MB 740 5983 Granit Muncung
5 SGP/5/MB 273 2017 Granit Muncung
6 SGP/6/MB 674 3650 Granit Muncung
7 SGP/7/MB 364 4480 Granit Muncung
8 SGP/8/MB 301 2628 Granit Muncung
9 SGP/9/MB 36 557 Granit Muncung
10 SGP/10/MB 926 11200 Granit Muncung
11 SGP/11/MB 126 2559 Granit Muncung
12 SGP/12/MB 249 5484 Granit Muncung
13 SGP/13/MB 878 3338 Granit Muncung
14 SGP/14/MB 110 1825 Granit Muncung

[69]
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Tabel 2. Hasil analisis butir sampel konsentraadgl

No No. Sampel Kasiterit Monasit Zirkon IImenit M agnetit Senotim
(%) (%) (%) (%) (%) (%)

1 SGP/ 1 /MB 8,88 59,53 11,32 15,38 0,46

2 SGP/ 2 IMB 36,67 33,78 6 16,78 0,34 3,54
3 SGP/ 4 IMB 1,45 48,75 15,86 18,94 0,30 -

4 SGP/ 8 IMB 76,02 5,69 1,47 10,88 0,05 1,37
5 SGP/ 9 /IMB 11,99 29,86 8,98 44,29 1,43 0,63
6  SGP/10/MB 85,55 1,10 0,68 2,40 0,41 0,39
7  SGP/11/MB 2,01 50,67 23,09 19,80 0,23 -

8  SGP/12/MB 1,61 37,21 55,07 2,98 0,34 0,84
9  SGP/13/MB 0,80 42,04 29,47 27,41 0,08

Pembahasan Mineral radioaktif di sampel granit yang

Hasil analisis petrografi dari tiga buahdiketahui dari hasil analisis petrografi pada
sampel granit Muncung pada penelitian inpenelitian ini adalah monasit dan zirkon,
memperlihatkan bahwa seluruh sampel adalghitu pada sampel nomor SGP/2/BTN dan
granit dan tidak ditemukan diorit (GambaiSGP/3/BTN. Sementara itu, sampel di lokasi
7.a, dan b; 8.a dan b; 9.a dan b). Sementaramor SGP/1/BTN tidak dijumpai mineral
itu, menurut peta geologi regional granitadioaktif. Kehadiran mineral monasit pada
Muncung terdiri dari granit dan diorit [3]. granit merupakan salah satu indikator granit
Selain itu dari data hasil analisis petrografipe sedimenter yaitu granit yang terbentuk
yang dilakukan oleh peneliti lain terhadamari hasil pelelehan batuan metasedimen [7].
tiga buah sampel granit Muncung yangsranit tipe S merupakan granit sumber
diambil dari lokasi lain tapi masih di wilayahuranium seperti granit yang terdapat di
granit Muncung menunjukkan bahwa hasiProvinsi Jiangxi China Selatan [8].
ketiga-tiganya adalah granit, juga tidak Hasil analisis petrografi dari sampel
ditemukan diorit [4]. granit Tanjungpandan di Pulau Belitung [9]

Granit tipe S (sedimenter) adalah granmmengandung monasit 1 — 2 % dan dianggap
yang berasal dari pencairan kembali batuatukup potensial. Granit Muncung dan granit
metasedimen. Penentuan granit tipe S dapeanjungpandan secara tektonik merupakan
dilakukan antara lain dengan metod@lur utama dari rangkaian Granit Jalur Timah
geokimia, metoda petrografis dan metodAsia Tenggara. Kandungan monasit pada
megaskopis pengamatan di lapangan [5¢ranit Muncung hasil analisis petrografi
Hasil analisis data geokimia yang terdiri daradalah 1 % (Gambar 8) sehingga juga
SiO,, Al,O3, FeOs, MNO, MgO, CaO, Ng, dianggap cukup potensial seperti kandungan
K>0O, TiO,, Mno, dan BPOs dari lima buah monasit yang terdapat di granit
sampel granit yang diambil di sekitarTanjungpandan yang keduanya merupakan
wilayah penyebaran granit Muncung yangplur utama dari Granit Jalur Timah Asia
dilakukan oleh peneliti terdahulu Tenggara.
menyimpulkan bahwa granit Muncung adalah  Hasil analisis kadar uranium dan thorium
granit tipe S yang kaya konsentrat timah [6)yang dilakukan dengan menggunakan alat

(7]
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XRF terhadap 14 sampel konsentrat dulangingkep dianggap cukup potensial dan perlu
yang diambil di wilayah granit Muncungditindaklanjuti dengan penelitian yang
menunjukkan kadar uranium berkisar dari 3thengarah ke estimasi sumberdaya mineral
ppm sampai dengan 1.346 ppm sedangkaadioaktif.
kadar thorium berkisar antara 557 hingga Keterdapatan monasit dalam konsentrat
13.200 ppm (Tabel 1). Kadar uranium 3@lulang di daerah penelitian terlihat lebih
ppm sampai dengan 1.346 ppm dan thoriudominan dibanding zirkon atau senotim. Bila
557 hingga 13.200 ppm dianggap cukumengacu hasil analisis petrografi dari sampel
tinggi sehingga dapat digunakan sebaggranit Muncung dimana terdapat monasit dan
acuan awal untuk melakukan pengembangairkon maka diduga kuat keterdapatan
eksplorasi. Tingginya kadar uranium damonasit dan zirkon pada sampel konsentrat
thorium diperkirakan berasal dari mineratulang berasal dari granit Muncung.
radioaktif yaitu monasit, zirkon, dan senotinDijumpainya mineral radioaktif yang terdiri
seperti terlihat dari hasil analisis petrografdari monasit, zirkon, dan senotim di daerah
sampel granit Muncung dan analisis butirapenelitian merupakan indikator utama sebagai
konsentrat dulang yang diambil pada endapalaerah yang sangat potensial terdapat logam
sungai di wilayah granit Muncung. tanah jarang. Di daerah Air Gegas, Kabupaten

Mineral radioaktif yang dijumpai dari Bangka Selatan daerah potensial logam tanah
hasil analisis butiran sembilan sampgharang dikontrol oleh keterdapatan mineral
konsentrat dulang yang diambil pada wilayahadioaktif yaitu monasit, zirkon, dan senotim
granit Muncung adalah monasit, zirkon, dafil1l]. Terdapatnya monasit pada konsentrat
senotim (Tabel 2). Persentase monagiulang merupakan salah satu penanda bahwa
berkisar antara 1,10 — 59,53 %, zirkodi daerah tersebut merupakan daerah
berkisar antara 0,68 — 55,07 % dan senotipotensial logam tanah jarang karena pada
berkisar antara 0,39 — 3,54 %. Keterdapatammumnya logam tanah jarang berasal
kasiterit dalam konsentrat dulang berkisaerutama dari monasit seperti yang terdapat di
antara 0,80 — 85,55 %. Mineral ikutan lainnyalaerah Drahany Negara Chechnya [12].
yang mempunyai nilai ekonomis adalah
ilmenit dan magnetit. KESIMPULAN

Di tambang timah primer daerah sekitar Berdasarkan pembahasan dari bab-bab
granit di Kabupaten Bangka Selatansebelumnya maka dapat diambil kesimpulan
komposisi mineral pada konsentrat dulangahwa mineral radioaktif yang terdapat pada
adalah kasiterit 17 %, monasit 5 % dan zirkogranit Muncung adalah monasit dan zirkon
28 % [10]. Komposisi mineral rata-rata padaedangkan pada konsentrat dulang adalah
konsentrat dulang di wilayah granit Muncungnonasit, zirkon, dan senotim. Keterdapatan
Pulau Singkep adalah kasiterit 0,80 — 85,5®mineral radioaktif rata-rata dalam konsentrat
%, monasit 1,10 — 59,53 %, zirkon 0,68 -dulang adalah monasit 34,29 %, zirkon 16,18
55,07 %. Komposisi mineral di wilayah granit%, dan senotim 1,69 %. Kadar uranium rata-
Muncung dianggap lebih prospek dibandingata dalam konsentrat dulang adalah 441 ppm,
cebakan timah pada wilayah granit yang addan kadar thorium rata-rata adalah 4.210
di Bangka Selatan sehingga keterdapatgpm. Ditinjau dari kadar uranium, thorium
timah beserta monasit dan zirkon di Puladan keterdapatan mineral radioaktif maka

[71]
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daerah di sekitar granit Muncung dianggap
sangat potensial untuk dikembangkan pacfgj

tahap eksplorasi lebih terinci.
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